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Campuran Herbisida Glifosat dan Pupuk Urea Pada Bebrapa
Taraf Dosis Pada Untuk Mengendalikan Gulma Alang-ang
(Imperata cylindrica L.)

The Mixture of Glyphosate Herbicide and Urea Fesils at Several Doses
Against Imperata Weed#nfperata cylindrical L.)

Eva Rianti, Bhaidawi dan Abdullah

Jurusan Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Malikussaleh
Muara Batu Lhokseumawe

Abstrak

Gulma alang-alang tergolong gulma yang sangat sualitk dikendalikan. Hal ini karena alang-alang
dapat beregenerasi dengan cepat melalui stolon bifarya. Pengendalian gulma pada prinsipnya
merupakan usaha meningkatkan daya saing tanamaok pg&n melemahkan daya saing gulma.
Penggunaan herbisida glifosat dapat dicampur debghan lainnya, salah satunya yaitu pupuk urea.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakammpraan herbisida glifosat dan pupuk urea pada
beberapa taraf dosis dapat menekan pertumbuharag&emelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) pola faktorial, dengan dua faktaang diteliti yaitu faktor dosis glifosat (G) ;oG
(kontrol), G (glifosat 100 ml liter), dan &(glifosat 200 ml liter). Faktor pupuk urea (P); (Rontrol), R
(urea 400 gram), dan,Rurea 600 gram). Hasil penelitian menunjukkan kaleampuran herbisida
glifosat dan pupuk urea dapat menekan pertumbubhanpdrkembangan gulma alang-alang. Perlakuan
terbaik dijumpai pada campuran herbisida glifosatgan dosis 200 ml dan pupuk urea dengan dosis 600
gram, sedangkan perlakuan terendah dijumpai padtadko

Kata kunci: Gulma, alang-alang, herbisida, pupwaur

Abstract

Imperata weeds are very difficult to control. Ithecause the weeds have ability to regeneratelyapid
through the stolon and seed. Weed control in golads an effort to increase the competitivenedsasic
crops and weaken the competitiveness of weedsu3&ef glyphosate herbicide can be mixed with other
ingredients; one of them is urea fertilizer. Thigsdy aims to reveal whether the mixture of glyptesa
herbicide and urea fertilizer at several doses sigypress weed growth. This study used Randomized
Block Design factorial pattern, with two factors) (dose factor of glyphosate (G); GO (control), G1
(glyphosate 100 ml liter), and G2 (200 ml litersghfphosate). (2) urea fertilizer (P); PO (contydtil
(urea 400 gram), and P2 (urea 600 gram). The eeshiiwed that the mixture of glyphosate herbiciuk a
urea fertilizer can suppress the growth and dewveéoy of imperata weeds. The best treatment wasifoun
in a mixture of 200 ml of glyphosate herbicide améa fertilizer at a dose of 600 grams, while thedst
treatment was found in the control.

Keywords: imperata weeds, herbicide, urea fertilize

Pendahuluan dengan angka) dan bersifat kualitatif (kerugian
dalam bentuk kualitas hasil pertanian yang tidak

Gulma didefinisikan sebagai kelompok dapat diwujudkan dengan angka). Gulma juga

jenis tumbuhan yang hidupnya atau tumbuhnyalapat diartikan sebagai tumbuhan pengganggu
tidak dikehendaki oleh manusia karena dianggaganaman budidaya. Gulma juga dapat
mengganggu dan bisa merugikan hasil tanamagidefinisikan sebagai tumbuhan yang
yang dibudidayakan bersifat kuantitatif (kerugiankehadirannya tidak diinginkan pada lahan
dalam bentuk jumlah atau dapat diwujudkanpertanian karena menurunkan hasil yang bisa
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dicapai oleh tanaman produksi. Batasan gulmaienggunakan metode kimiawi sebaiknya dipilih
bersifat teknis dan plastis. Teknis, karena berkagebagai opsi terakhir bila cara-cara lain tidak
dengan proses produksi suatu tanaman pertaniacukup efektif. Bahan kimia yang digunakan
Keberadaan gulma menurunkan hasil karenaerupa herbisida. Dalam penerapannya harus
mengganggu pertumbuhan tanaman produksnematuhi petunjuk pemakaian dari produk
melalui kompetisi. Plastis, karena batasan inherbisida tersebut agar tidak menimbulkan
tidak mengikat suatu spesiesnbuhan. Pada dampak negatif yang serius (Sukman, 2002).
tingkat tertentu, tanaman berguna dapat menjadi Pengendalian gulma pada prinsipnya
gulma. Sebaliknya, tumbuhan yang biasanyanerupakan usaha meningkatkan daya saing
dianggap gulma dapat pula dianggap tidakanaman pokok dan melemahkan daya saing
mengganggu (Martin, 2006). gulma. Keunggulan tanaman pokok harus
Alang-alang (Imperata cylindrica L.) menjadi sedemikian rupa sehingga gulma tidak
merupakan tumbuhan pioner pada lahan terbukamampu  mengembangkan  pertumbuhannya
akibat penebangan, kebakaran hutan, carsecara berdampingan atau pada waktu bersamaan
pengelolaan tanah yang kurang baik seperti yangengan tanaman pokok. Pelaksanaan
terjadi di daerah-daerah transmigrasi. Alangpengendalian gulma hendaknya didasari dengan
alang merupakan gulma yang mempunyapengetahuan yang cukup mengenai gulma yang
kemampuan tumbuh sangat mengagumkarbersangkutan. Apakah gulma tersebut bersiklus
Alang-alang dapat berkembang biak melalui bijihnidup annual, biennial ataupun perennial,
atau rhizom (akar rimpang). Sifatnya yang bagaimana berkembang biaknya, bagaimana
mudah terbakar, mengakibatkan terjadinya titiksistem penyebarannya, bagaimana dapat
titik api yang dapat membakar kawasan hutatberadaptasi dengan lingkungan dan dimana saja
disekitarnya dan menyebabkan terjadinyadistribusinya, bagaimana bereaksi terhadap
pencemaran lingkungan/ udara (PPPTP, 2007). perubahan lingkungan dan bagaimana
Pengendalian gulma wéed control) tanggapannya terhadap perlakuan-perlakuan
dapat didefinisikan sebagai proses untuKkertentu termasuk penggunaan zat—zat kimia
membatasi investasi gulma sedemikian rup&®erupa herbisida (Adimihardja, 2005).
sehingga tanaman dapat dibudidayakan secara Penggunaan herbisida perlu adanya
produktif dan efisien. Dalam pengendalianpengetahuan yang benar mengenai penggunaan
gulma tidak ada keharusan untuk membunulmerbisida yang tepat. Pelaksanaan pengendalian
gulma, melainkan cukup menekan pertumbuhagulma dengan herbisida jika terjadi kesalahan
atau mengurangi populasinya sampai padaplikasi atau dosisnya terlampau tinggi dan tidak
tingkat dimana penurunan produksi yang terjadselektif akan mengakibatkan keracunan atau
tidak berpengaruh terhadap hasil yang diperoledapat mengakibatkan kematian tanaman. Waktu
atau keuntungan yang diperoleh dari penekanaaplikasi herbisida bervariasi sesuai dengan cara
gulma sedapat mungkin seimbang dengan usalka&rjanya seperti pra tanam, pra tumbuh, atau
ataupun biaya yang dikeluarkan. Dengan katgpasca tumbuh. Sedangkan sebelum melakukan
lain pengendalian bertujuan hanya menekapenyemprotan gulma dengan herbisida perlu
populasi gulma sampai tingkat populasi yangdilakukan Kkalibrasi alat agar herbisida yang
tidak merugikan secara ekonomis atau tidaklisemprotkan dapat diterima merata pada seluruh
melampaui ambang ekonomi ecnomic luasan lahannya.
threshold), sehingga sama sekali tidak bertujuan Glifosat merupakan herbisida sistemik
menekan populasi gulma sampai nol. yang dapat bereaksilebih lambat dari pada
Gulma alang-alang tergolong gulmaherbisida jenis organik. = Menguningnya
yang sangat sulit untuk dikendalikan. Hal inidaun merupakan gejala visual yang pertama
karena alang-alang dapat beregenerasi deng#erhadap toksisitas herbisida.  Satu ~ minggu
cepat melalui stolon dan bijinya. Alang-alangsetelah penyemprotan, biasanya timbul efek
pun memiliki ketahanan hidup yang tinggi padawarna coklat tua hingga satu bulan kemudian,
kondisi lingkungan yang beragam. Kendatitergantung pada ketahanan gulma.
demikian, pertumbuhan alang-alang dapaSemua formulasi glifosat dievaluasi dalam
dilakukan pengendalian dengan menggunakapenelitian menghasilkan gejala awal yang serupa
herbisida (secara kimiawi). Karena dapatpada tanaman. (James dan Rahman, 2005).
menimbulkan dampak yang serius bagi lahaPenggunaan salah satu jenis herbisida secara
budidaya, pengendalian  gulma  dengarterus menerus dapat menyebabkan gulma
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menjadi resisten. Untuk menghindari hal50x50 cm, knapsack sprayer (semprot
tersebut, maka diusahakan mencampurkan dysunggung) berkapasitas 14 liter, gelas ukur
jenis herbisida dalam mengendalikan gulmayang berukuran 1000 ml, tali rafia, oven,

Berbagai bahan kimia dipandang mempunyahmplop ukuran HVS untuk membungkus
prospek yang baik untuk mengendalikan gulma

akan tetapi efektif tidaknya suatu herbisida yan%u;?;?éntlrdnabriiggﬁnkjnalltlk, parang, pisad,
digunakan bergantung pada jenis dan dosis ! 1 cangkul.

herbisida yang diberikan serta besar kecilnya Penelitian ini menggunakan metode
pengaruh lingkungan. Penggunaan herbisigk@ncangan acak kelompok (RAK) pola
glifosat dapat dicampur dengan bahan lainnydfaktorial. Ada dua faktor yang diteliti yaitu
salah satunya yaitu pupuk urea. Penentuan dogi#9sis glifosat (G) dan pupuk urea (P).

yang tepat dalam mencampur keduanya tenta. Faktor Dosis Glifosat (G), dengan taraf :
akan berpengaruh terhadap pertumbuhan gulma Gy = Kontrol

alang-alang. G; = Glifosat dengan dosis 100 ml liter
G, = Glifosat dengan dosis 200 ml liter
Bahan dan Metode b. Faktor Pupuk Urea (P), dengan taraf :

Penelitian dilaksanakan di Desa Pulo P, = Kontrol

Blang Kecamatan Meurah Mulia Kabupaten P, = Urea dengan dosis 400 gram

Aceh Utara, pada bulan November 2016. P, = Urea denaan dosis 600 aram
Sedangkan  untuk analisis laboratorium 2~ 9 g gram -
Dengan demikian penelitian ini

dilaksanakan di Laboratorium Fakultas Pertanian . . . . . X
Universitas Malikussaleh. Analisis laboratoriumt€rdiri dari 9 kombinasi percobaan masing-

dilaksanakan setelah selesai analisis secaf@asing dengan tiga ulangan, S(_ehingga secara
visual di lapang. keseluruhan terdapat 27 unit percobaan.

Bahan yang digunakan adalah laharAdapun susunan kombinasi perlakuan dapat
yang hanya ditumbuhi oleh vegetasi alangdilihat pada Tabel 1.
alang, herbisida berbahan aktif glifosat
(dengan merek dagandround Up) dan
pupuk urea. Alat-alat yang digunakan adalah
petak contoh atadrame yang berukuran

Tabel 1.Susunan Kombinasi Campuran Herbisida Glifosat dapuR Urea pada Beberapa
Taraf Dosis untuk Mengendalikan Gulma Alang-alang

Dosis Pupuk Urea (P)

Dosis Glifosat (G)

Py Py P,
Go GoPo GoPy GoP,
G G:Po G.P; G:.P;
G, GP, GPy GP,

Model matematika untuk rancangan acak Keterangan:
kelompok (RAK) faktorial adalah sebagai

berikut: Yii = Hasil pengamatan dari faktor dosis

glifosat taraf ke i dan faktor pupuk

urea ke-j pada ulangan ke-k
Yik =W +Bi +Gj + Pc + (GP)k + &

V] = Rata-rata (nilai tengah)
Bi = Pengaruh blok ke-i
G = Pengaruh dosis glifosat ke-j
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Utara. Pengamatan di lapang dilakukan secara

P« = Pengaruh pupuk urea ke-k .
visual terhadap gulma alang-alang yang
(GP). = Pengaruh interaksi pada faktor G Mmencapai kerusakan hingga 95 %.
ke-j dan faktor P ke-k Pemanenan gulma dilakukan pada waktu
10 hari setelah aplikasi (HSA). Gulma
8ijk = Pengaruh acak yang menyebar ginisahkan antara bagian yang kering dan bagian
norma yang masih segar dengan cara dipotong

o Data hasil pengamatan dianal?s?s seCalfhenggunakan pisau tajam. Masing-masing
statistik dengan menggunakan analisis ragargerjakuan ditimbang terlebih dahulu, kemudian
untuk rancangan acak kelompok (RAK) dangimasukkan ke dalam amplop dan diberi label
apabilaberpengaruh nyata dan sangat nyalguai perlakuan, selanjutnya dimasukkan ke
maka dilakukan uji lanjutan masing-masinggalam oven pada suhu 80°C selama dua hari,
perlakuan dengan menggunakan uji BNT padagtelah itu gulma dikeluarkan dari oven dan

taraf 5% (Gomez dan Gomez, 1995). dilakukan  penimbangan  kembali  untuk

. memperoleh data bobot kering gulma. Adapun
3.1. Pelaksanaan Penelitian yang menjadi parameter pengamatan dalam
3.1.1. Persiapan Lahan penelitian ini yaitu:

Persiapan Ia_han m_eliputi pembagiang  Nilai Jumlah Dominansi (%)
luasan lahan yang ditumbuhi gulma alang-alang Njlai NJD merupakan jumlah  angka
untuk dilakukan penyemprotan, dimana luasan yantitatif spesies tertentu dari semua jenis

semprot dibagi kedalam 27 petak (plot it sampel yang diambil. Nilai NJD dihitung
percobaan) dengan ukuran 1 x 1,2 meter dengan gengan rumus :

pengulangan penyemprotan masing-masing unit Dominansi Mutlak

perlakuan sebanyak 3 kali. Untuk membuat plot Suatu Spesies

atau memisahkan antara blok yang satu dengdWD =—3 -5 o x 100%
blok yang lain maka digunakan tali rafia dengan Seluruh Spesies

cara membentangkan tali rafia pada kayu yang
telah ditancapkan ke tanah membentuk persegj parsentase Kerusakan (%)

empat sesuai dengan ukuran plot yang telah patq pohot kering yang diperoleh selanjutnya

ditentukan. dikonversi menjadi nilai persentase kerusakan
- . ) yang ditimbulkan oleh campuran herbisida

3.1.2. Aplikasi Herbisisa Glifosat dan Pupuk dengan pupuk urea pada beberapa dosis.
Urea Persentase kerusakan dihitung dengan

Aplikasi herbisisa glifosat dan pupuk menggunakan rumus sebagai berikut :
urea dilakukan sesuai dengan unit percobaan

yang sudah dipersiapkan dimana untuk setiag, kerusakan = % KP - %KK

unit percobaan dicampur sesuai dengan Keterangan :

ketetapan dan ditambahkan air sesuai dengan o, kp = persen kerusakan perlakuan

takaran yang telah ditetapkan. Selanjutnya oy kk = Persen kerusakan control

herbisida glifosat yang telah dicampur dengan

pupuk urea dimasukkan ke dalakmapsack ¢ persentase Kerusakan Perlakuan (%)

sprayer (semprot punggung) berkapasitas 14 pgrsentase kerusakan perlakuan merupakan
liter, namun air yang ditambahkan setelah perbandingan antara bobot kering bagian
dicampurkan antara herbisida dan pupuk urea gulma segar yang diperlakuan dengan bobot

hanya sampai tanda pata_s 2 liter air. Khusqs kering bagian gulma yang segar pada kontrol.
untuk kontrol, hanya diberikan tanda batas saja pgrsentase kerusakan perlakuan  dihitung
dengan tali rafia tetapi tidak dilakukan perlakuan dengan rumus:

apa pun. % KP = (1-B;) x 100% By
3.2. Pengamatan Keterangan :

Gulma yang dijadikan sebagai objek o4 kp = Persen kerusakan perlakuan
dalam penelitian ini adalah gulma yang tumbuh % KK = Persen kerusakan kontrol

dilahan yang belum pernah digarap sama sekali B, = Bobot kering bagian gulma segar yang
yaitu milik petani di Desa Pulo Blang diperlakuan (gram)

Kecamatan Meurah Mulia Kabupaten Aceh
20
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Bs = Bobot kering bagian gulma segar yang
kontrol (gram)
Hasil dan Pembahasan
d. Persentase Kerusakan Kontrol (%) o o
Persentase kerusakan kontrol merupakaftilai Jumlah Dominasi (%)
perbandingan antara bobot kering bagian . . -
gulma yang mati pada kontrol dengan bobot . Hasil anall_S|s. komposisi  guima
kering total gulma pada control. Persentasdidapatkan bahwa jenis gulma yang terdapat
kerusakan kontrol dihitung dengan rumus; ~ Pada lokasi penelitian di Desa Pulo Blang

9%KK = (1-By) X 100% B Kecamatan Meurah Mulia Kabupaten Aceh
Utara yaitu ada 3 jenis gulma yaitu jenis gulma
Keterangan : berdaun lebar, berdaun sempit dan teki. Adapun

% KK = Persen kerusakan kontrol spesies gulma yang terdapat pada lokasi
B.« = Bobot kering bagian gulma yang penelitian di Desa Pulo Blang Kecamatan
mati pada kontrol (gram) Meurah Mulia Kabupaten Aceh Utara disajikan

B« = Bobot kering total gulma pada Pada Tabel 1.
kontrol (gram)

Tabel 1. Spesies Gulma pada Lokasi Penelitian diaDeulo Blang Kecamatan Meurah Mulia
Kabupaten Aceh Utara

Jenis Gulme Jumlah NJD (%)
Alang alang mperata cylindrica) 34 30,36
Balakaciut (Galinsoga parviflora Cav.) 21 18,75
Bribil (Galinsoga quadriradiata) 18 16,07
Bayam KremahAltenanthera sessilisL.) 16 14,29
Sembung RambaMjkania micrantha Kunth) 14 12,50
Teki (Cyperus kyllingia Endl) 9 8,04

Jumlah 112 10C
Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan Berdasarkan hasil penelitian dapat

bahwa gulma berdaun lebar sebanyak 3 jenidijelaskan bahwa dalam areal pertumbuhan
yaitu  bribil  (Galinsopga  quadriradiata), gulma alang-alang di Desa Pulo Blang
balakaciut Galinsoga parviflora Cav.), dan Kecamatan Meurah Mulia Kabupaten Aceh
sembung rambatMikania micrantha Kunth). Utara menunjukkan bahwa gulma alang alang
Jenis gulma berdaun berdaun sempit sebanyakr@dendominasi dibandingkan dengan gulma
jenis yaitu bayam krematflenanthera sessilis  lainnya. Hal menandakan bahwa gulma alang-
L.), dan alang alang Irperata cylindrica). alang mampu bersaing dengan gulma lainnya
Sedangkan jenis gulma teki sebanyak 1 jenislalam kondisi apa pun.
yaitu teki Cyperus kyllingia Endl).
Jenis gulma yang mendominasi padaPersentase Kerusakan (%)
hasil penelitian dengan menggunakan petak Hasil uji F pada analisis ragam
contoh atau frame adalah jenis gulma berdaumenunjukkan bahwa adanya interaksi yang
sempit yaitu gulma alang alanglmperata  sangat nyata antara campuran herbisida glifosat
cylindrica) sebanyak 34 dengan nilai jumlah dengan pupuk urea pada beberapa taraf dosis
dominasi (NJD) vyaitu 30,36 %. Sedangkanuntuk mengendalikan gulma alang-alang (Tabel
jumlah gulma yang paling sedikit adalah jenisl). Rata-rata interaksi antara campuran herbisida
gulma teki yaitu gulma tekiGyperus kyllingia  glifosat dengan pupuk urea pada beberapa taraf
Endl sebanyak 1 dengan nilai NJD yaitu 8.04 %.dosis untuk mengendalikan gulma alang-alang
disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Interaksi antara Campuran Herbisida Giifosn Pupuk Urea terhadap Persentase Kerusakan
Gulma Alang-alang

Dosis Pupuk Urea (P)

Dosis Glifosat (G)

Po Py P,

Go 13,33 b 31,67 a 33,33 a
B B B

G, 66,67 b 65,00 b 71,67 a
B B B

G, 83,33 b 75,00 b 88,33 a
A A A

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh hurufikggang sama pada baris yang sama dan angka-argkn y
diikuti oleh huruf besar yang sama pada kolom ysaunga tidak berbeda nyata menurut BNT taraf
0.05.

Tabel 3 menunjukkan bahwa adanyabanyak digunakan saat ini sekitar 70% adalah
interaksi yang sangat nyata antara campuraherbisida berbahan aktif glifosat. Herbisida ini
herbisida glifosat dengan pupuk urea padanerupakan herbisida pasca tumbuh, sistemik,
beberapa taraf dosis untuk mengendalikan gulmaon selektif yang diaplikasikan melalui daun,
alang-alang. Hal ini menunjukkan bahwamempunyai spektrum luas, bersifat translokatif
perpaduan antara pemberian herbisida glifos&uat, tidak aktif dalam tanah, cepat terdegradasi
dengan dosis 200 ml liter dan pupuk urea dengadan mempunyai kemampuan mengendalikan
dosis 600 gram mampu mengendalikan gulmgulma tahunan. Gejala kematian gulma terlihat
alang-alang dibandingkan dengan perlakuapada 1 minggu setelah aplikasi.
lainnya.

Hal ini terbukti dengan nilai persentasePersentase Kerusakan Perlakuan (%)
kerusakan gulma alang-alang sampai dengan Hasil uji F pada analisis ragam
88,33 % (GP,). Sedangkan persentase kerusakamenunjukkan bahwa adanya interaksi yang
gulma terendah dijumpai pada kontrol yaitusangat nyata antara campuran herbisida glifosat
dengan tingkat kerusakan hanya 13,33 %YP{G dengan pupuk urea pada beberapa taraf dosis
Hasil penelitian membuktikan bahwa untuk mengendalikan gulma alang-alang yang
penggunaan herbisida berbahan aktif glifosatliukur dengan persentase kerusakan perlakuan
yang dicampur dengafurfactant (pupuk urea) (Lampiran 4). Rata-rata interaksi antara
mampu mengendalikan gulma alang-alangcampuran herbisida glifosat dengan pupuk urea
Sejalan dengan pendapat yang dikemukakan olglada beberapa taraf dosis untuk mengendalikan
Lamid et al., (2008) bahwa herbisida yang gulma alang-alang disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Interaksi antara Campuran Herbisida Giifasin Pupuk Urea terhadap Persentase Kerusakan
Perlakuan pada Gulma Alang-alang

Dosis Pupuk Urea (P)

Dosis Glifosat (G)

Po Py P,

Go 18,75 a 18,95 a 21,82 a
C C C

G, 25,82 a 26,29 a 25,44 a
B B B

G 32,59 ¢ 46,04 b 55,59 a
2 A A A

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh hure€ikyang sama pada baris yang sama dan angka-gagga
diikuti oleh huruf besar yang sama pada kolom ysarga tidak berbeda nyata menurut BNT taraf
0.05.
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Tabel 3 menunjukkan bahwa adanyamendorong kemampuan penetrasi herbisida ke
interaksi yang sangat nyata antara campuradalam daun untuk menjadi lebih baik.
herbisida glifosat dengan pupuk urea pada Menurut Sukman (2002) herbisida
beberapa taraf dosis untuk mengendalikan gulmanerupakan senyawa kimia yang digunakan
alang-alang yang diukur dengan persentasentuk mengendalikan, mematikan, atau
kerusakan perlakuan. Hal ini menunjukkanmenghambat pertumbuhan gulma tanpa
bahwa perpaduan antara pemberian herbisidmengganggu tanaman pokok. Untuk dapat
glifosat dengan dosis 200 ml liter dan pupuk ureanemakai herbisida dengan baik, kita perlu
dengan dosis 600 gram mampu mengendalikamengetahui herbisida tersebut dengan baik pula.
gulma alang-alang dibandingkan denganSehingga dilakukan pengolongan herbisida
perlakuan lainnya. dengan tujuan untuk mempermudah pengenalan

Hal ini terbukti dengan nilai persentasejenis herbisida yang banyak jenisnya. Dengan
kerusakan perlakuan terhadap gulma alang-alareglanya penggolongan tersebut akan lebih mudah
mencapai 55,59 % ¢B,). Sedangkan persentasemendalami dan mengenal sifat masing-masing
kerusakan perlakuan terhadap gulma terendahterbisida
dijumpai pada kontrol yaitu dengan tingkat
kerusakan perlakuan hanya 18,75%R¢k Hasil  Persentase Kerusakan Kontrol (%)
penelitan membuktikan bahwa penggunaan Secara visual tidak menunjukkan adanya
herbisida berbahan aktif glifosat yang dicampumpengaruh terhadap persentase kerusakan kontrol
dengan Surfactant (pupuk urea) mampu karena pada pengamatan ini tidak dilakukan
mengendalikan gulma alang-alang mencapgperlakuan apapun. Namun hasil uji F pada
55,59%. analisis ragam menunjukkan bahwa adanya

Pupuk urea yang diaplikasi dalam interaksi yang nyata antara campuran herbisida
penelitian ini bukan bertindak sebagai pupukglifosat dengan pupuk urea pada beberapa taraf
penambah unsur hara namun bertindak sebagdosis untuk mengendalikan gulma alang-alang
surfactan, surfactan ini tidak saja mampu yang diukur dengan persentase kerusakan
mengurangi ketegangan permukaan untukontrol (Lampiran 6). Rata-rata interaksi antara
memperluas kontak antara butiran semprotampuran herbisida glifosat dengan pupuk urea
dengan permukaan daun, namun juga mamppada beberapa taraf dosis untuk mengendalikan

gulma alang-alang disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Interaksi antara Campuran Herbisida Giifasin Pupuk Urea terhadap Persentase Kerusakan
Kontrol Gulma Alang-alang

Dosis Pupuk Urea (P)

Dosis Glifosat (G)

Po Py P,

Go 24,29 a 24,52 a 24,12 a
A A B

G 24,09 a 23,90 b 24,24 a
1 A A B

G, 24,20 b 24,29 b 25,60 a
A A A

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh hurufikggang sama pada baris yang sama dan angka-argkn y
diikuti oleh huruf besar yang sama pada kolom ysarga tidak berbeda nyata menurut BNT taraf
0.05.

Tabel 4 menunjukkan bahwa secarabahwa gulma yang tidak disemprot dengan
visual tidak menunjukkan adanya pengarutcampuran herbisida glifosat dan pupuk urea pada
terhadap persentase kerusakan kontrol karereberapa taraf dosis tidak berpengaruh terhadap
pada pengamatan ini tidak dilakukan perlakuamersentase kerusakan kontrol yang dibuktikan
apapun. Namun secara analisis yaitu dengan ujiengan nilai masing-masing perlakuan yang
F maka pada perlakuan persentase kerusakaidak jauh berbeda.
kontrol berpengaruh nyata. Hal ini menunjukkan
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